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ABSTRAK 

Hipertensi menjadi salah satu masalah kesehatan bagi lansia, prevalensi hipertensi di 

Puskesmas Padalarang mencapai 1.947 jiwa. Kecemasan menjadi salah satu faktor psikologis 

penyebab terjadinya hipertensi pada lansia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Hubungan Kecemasan dengan Kejadian Hipertensi pada Lansia di Puskesmas Padalarang 

Kabupaten Bandung Barat. Desain penelitian ini bersifat survey analitik dengan pendekatan 

cross sectional. Populasi dalam penelitian ini lansia di Puskesmas Padalarang dengan jumlah 

100 responden dengan tehnik purposive sampling. Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner Zung dan spignomanometer digital. Hasil penelitian dapatkan bahwa 

dari 100 orang responden terdapat 29 (29,0%) mengalami kecemasan berat dan 70 (70,0%) 

responden mengalami hipertensi. Analisa bivariat menggunakan uji chi square dengan hasil 

penelitian menggunakan uji statistik chi square di dapatkan 31 responden yang  merasakan 

kecemasan normal sebanyak 16 orang (51,6%) mengalami hipertensi, 40 responden merasakan 

kecemasan ringan-sedang sebanyak 27 orang (67,5%) mengalami hipertensi, 29 responden 

merasakan kecemasan berat sebanyak 27 orang (93,1%) mengalami hipertensi , diporeleh p 

value sebesar 0,002 α (0,05) maka ada hubungan kecemasan dengan kejadian hipertensi pada 

lansia di Puskesmas Padalarang Kabupaten Bandung Barat. Pada penelitian ini diharapkan 

dapat dilakukan upaya preventif untuk  meminimalkan kecemasan agar tekanan darah pada 

lansia dapat terkontrol dengan pendekatan spiritual. 

 

Kata kunci : Hipertensi, Kecemasan, Lansia 

 

ABSTRACT 

Hypertension is one of the health problems for the elderly, the prevalence of hypertension in 

Padalarang Health Center reaches 1,947 people. Anxiety is one of the psychological factors 

that cause hypertension in the elderly. The purpose of this study was to determine the 

relationship between anxiety and the incidence of hypertension in the elderly at the Padalarang 

Health Center, West Bandung Regency. Method: This research design is an analytic survey 

with a cross sectional approach. The population in this study were elderly at Padalarang Health 

Center with a total of 100 respondents with purposive sampling technique. The instruments in 

this study used the Zung questionnaire and digital spignomanometer. Result: Univariate 

analysis using a frequency distribution table found that out of 100 respondents, 29 (29.0%) 

experienced severe anxiety and 70 (70.0%) respondents experienced hypertension. Bivariate 

analysis using the chi square test with the results of the study using the chi square statistical 

test obtained 31 respondents who felt normal anxiety as many as 16 people (51.6%) had 

hypertension, 40 respondents felt mild-moderate anxiety as many as 27 people (67.5%) had 

hypertension, 29 respondents felt severe anxiety as many as 27 people (93.1%) had 

hypertension, p value was 0.002 α (0.05) so there was a relationship between anxiety and the 

incidence of hypertension in the elderly at Padalarang Health Center, West Bandung Regency. 

Conclusion: In this study, it is hoped that preventive efforts can be made to minimize anxiety 

so that blood pressure in the elderly can be controlled with a spiritual approach. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu kasus yang paling sering ditemukan di pelayanan kesehatan 

hampir diseluruh Indonesia. Tekanan darah tinggi merupakan suatu keadaan saat sistolik lebih 

dari 140 mmHg dan diastolik lebih dari 90 mmHg yang dilakukan pada dua kali pengkuruan 

dengan selang waktu lima menit yang dilakukan dalam keadaan tenang seperti saat 

istirahat(LKIP, 2018). Tekanan darah pada lanjut usia cenderung tinggi sehingga lanjut usia 

lebih berisiko terkena hipertensi. Bertambahnya umur mengakibatkan tekanan darah 

meningkat, karena dinding arteri pada lanjut usia akan mengalami penebalan yang 

mengakibatkan penumpukan zat kolagen pada lapisan otot, sehingga pembuluh darah akan 

berangsur menyempit dan menjadi kaku(Anggriani, 2016). Data dari Survei Sosial Ekonomi 

Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Jawa Barat mencatat prevalensi penderita hipertensi 

dengan usia >15 tahun di Jawa Barat pada tahun 2021 mencapai 13.563.311 jiwa, mengalami 

kenaikan sebanyak 12.4%(Dinas Kesehatan Jawa Barat, 2021). Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bandung Barat mencatat angka kejadian hipertensi pada lansia tahun 2022 di Puskesmas 

Padalarang mengalami kenaikan sebanyak 9%. Berdasarkan data Puskesmas Padalarang tahun 

2022 Hipertensi yang terjadi pada lansia menempati 10 besar kasus penyakit dan menempati 

urutan pertama dengan jumlah 1.974 jiwa.. Hipertensi erat hubungannya dengan faktor gaya 

hidup dan pola makan. Gaya hidup berpengaruh pada bentuk perilaku atau kebiasaan seseorang 

yang berpengaruh pada kesehatan. Kecemasan merupakan salah satu faktor psikologis yang 

mempengaruhi hipertensi(Indra, 2018). 

Kecemasan yang dialami oleh lanjut usia sering berkaitan dengan rasa takut terhadap kematian, 

kehilangan keluarga atau teman, kedudukan sosial, pekerjaan, uang atau mungkin rumah 

tangga(Aspiani, 2014). Kecemasan yang dialami oleh lanjut usia sering berkaitan dengan rasa 

takut terhadap kematian, kehilangan keluarga atau teman, kedudukan sosial, pekerjaan, uang 

atau mungkin rumah tangga(Setyawan, 2017). Kecemasan atau stres psikososial dapat 

meningkatkan tekanan darah. Pada dasarnya kecemasan berupa keluhan dan gejala yang 

bersifat psikis dan fisik. Gangguan ini sering dialami oleh individu yang berusia di atas 60 

tahun dan lebih banyak menyerang pada wanita. Gangguan kecemasan yang banyak dialami 

oleh lanjut usia adalah kecemasan secara menyeluruh(Anwar, 2016). 

Lanjut usia merupakan seseorang dengan umur telah mencapai 60 tahun ke atas. Suatu proses 

yang mengakibatkan terjadinya perubahan dan kemunduran di dalam aspek kehidupan. 

Menjadi tua tidak termasuk kedalam suatu penyakit melainkan suatu proses alami yang terjadi 

dalam kehidupan setiap manusia(Lina Safarina, 2022). Meningkatnya jumlah lanjut usia akan 

memiliki dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif yang dapat muncul pada lanjut 

usia bila berada dalam keadaan sehat, aktif dan produktif. Akan tetapi, bisa membawa dampak 

negatif terkait aspek biologis bila lanjut usia memiliki masalah penurunan pada kesehatan. 

Lanjut usia akan mengalami masalah pada kesehatan secara fisik maupun psikis(UTAMI, 

2022). Meningkatnya usia harapan hidup penduduk di Indonesia berkaitan dengan 

bertambahnya jumlah lanjut usia yang dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, pekerjaan, tingkat 

pendidikan dan dukungan sosisal terhadap lansia dalam memelihara kesehatannya di lanjut 

usia. Terjadinya peningkatan usia dan harapan hidup dapat menyebabkan masalah kesehatan 

yang rentan terjadi pada seseorang yang sudah mencapai usia lanjut(Retnaningsih, 2018). 

Peran perawat untuk dapat memberikan informasi yang benar tentang hipertensi dan 

menganjurkan para lanjut usia untuk diet garam serta memberikan informasi kepada lanjut usia 

tentang pentingnya mencegah penyakit hipertensi. Pencegahan yang dilakukan dapat 

meningkatkan pengetahuan penderita hipertensi untuk melaksanakan pola hidup sehat dan 

mencegah terjadinya penyakit lain atau terjadinya komplikasi(Kozier, 2017) 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 10 Maret 2023 yang dilakukan 

oleh peneliti di Puskesmas Padalarang dari hasil wawancara yang dilakukan pada 10 orang 
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responden lanjut usia didapatkan data bahwa semua respondon memiliki riwayat hipertensi dan 

7 diantaranya mengalami gejala yang mengarah pada kecemasan seperti sulit tidur, gelisah, 

sering terbangun saat tidur. Berdasarkan data responden tersebut mengatakan mengalami 

perasaan cemas karena ingat akan kematian, ketakutan hidup sendirian dan ingat kepada 

keluarga yang mereka sayangi. Berdasarkan data tersebut, lansia yang mengalami kecemasan  

cenderung memiliki tekanan darah tinggi. 

Penelitian ini penting dilakukan karena mengingat lanjut usia merupakan tahap akhir dari suatu 

kehidupan  manusia. Jadi lanjut usia harus hidup dengan bahagia dan sehat, dengan adanya 

penelitian ini kita bisa mengetahui bahwa lanjut usia sering mengalami kecemasan yang dapat 

mempengaruhi kesehatannya, sehingga kita bisa meminimalkan kecemasan agar tekanan darah 

dapat terkontrol dengan baik. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan Desalin penelitialn yalng digunalkaln paldal 

penelitialn ini aldallalh survey alnallitik merupalkaln sualtu penelitialn untuk mengetalhui mengalpal 

malsallalh kesehaltaln tersebut dalpalt terjaldi daln melalkukaln alnallisis hubugaln alntalral falktor risiko 

daln falktor efek dengaln pendekaltaln cross sectionall merupalkaln sualtu penelitialn yalng 

mempelaljalri hubungaln alntalral falktor risiko daln falktor efek yalng dilalkukaln observalsi sekalli daln 

sekalligus dallalm walktu yalng salmal. Hipotesis pada penelitian ini adalah hipotesis nol (Ho): tidak 

hubungan kecemasan dengan kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas Padalarang 

Kabupaten Bandung Barat., sedangkan hipotesis alternatif (Ha): ada hubungan kecemasan 

dengan kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas Padalarng Kabupaten Bandung Barat.  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua lalnsial di Puskesmas Padalarangl. Dengan sampel 

100 lansia yang diambil dengan teknik purposive  sampling. Purposive salmpling merupalkaln 

teknik pengalmbilaln salmpel berdalsalrkaln pertimbalngaln tertentu yalng telalh dibualt oleh peneliti, 

berdalsalrkaln ciri altalu sifalt populalsi yalng sudalh diketalhui sebelumnya(Riyanto A, 2018). 

Kriteria yang termasuk ke dalam penelitian ini adalah kriteria inklusi: 1) Usia lanjut yang 

bersedia menjadi responden, 2) Usia lanjut yang berobat di Puskesmas Padalarang. Sedangkan 

kriteria inklusi: 1) Usia lanjut yang menolak atau mengundurkan diri menjadi responden, 2) 

Usia lanjut yang mengalami demensia atau pikun.  

Data penelitian dianalisis menggunakan analisis univariat yaitu menggunakan tabel distribusi 

frekuensi dan dianalisis secara deskriptif berdasarkan presentase. Analisis univariat  dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kecemasan dan tekanan darah pada lansia 

di Puskesmas Padalarang. Sedangkan, analisis bivariat menggunakan uji chi square dengan 

tabel lebih dari 2x2 dan menggunakan uji pearson chi square  dengan hasil p value <0.005. 

Analisis bivariat dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecemasan dengan 

kejadian hipertensi pada lansia di Puskesmas Padalarang. 

 

HASIL 

Tabel 1. 

Gambaran Kecemasan Pada Lansia di Puskesmas Padalarang Kabupaten Bandung Barat 
Kecemalsaln N % 

Kecemalsaln Normall 31 31,0% 

Kecemalsaln Ringaln-

Sedalng 
40 40,0% 

Kecemalsaln Beralt 29 29,0% 

Totall 100 100,0% 

Tabel 1. Menggalmbalrkaln tentalng distribusi frekuensi kecemalsaln paldal lalnsial di Puskesmals 

Paldallalralng Kalbupalten Balndung Balralt, didalpaltkaln halsil dalri 100 responden terdalpalt responden 

yalng mengallalmi kecemalsaln beralt sebagian kecil yakni 29 (29,0%). 
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Tabel 2. 

Galmbalraln Hipertensi Paldal Lalnsial di Puskesmals Paldallalralng Kalbupalten Balndung Balralt 
Hipertensi N % 

Hipertensi 70 70,0% 

Tidalk Hipertensi 30 30,0% 

Totall 100 100,0% 

Tabel 2. Menggalmbalrkaln tentalng distribusi frekuensi hipertensi paldal lalnsial di Puskesmals 

Paldallalralng Kalbupalten Balndung Balralt, didalpaltkaln halsil balhwal dalri 100 responden terdalpalt 

responden yalng menderital hipertensi hampir sebagian besar yakni 70 (70,0%). 

Tabel 3. 

Hubungaln Kecemalsaln dengaln Kejaldialn Hipertensi Paldal Lalnsial di Puskesmals Paldallalralng 

Kalbupalten Balndung Balralt 

Kecemalsaln 

Hipertensi Totall 

P 

vallue 
Hipertensi 

Tidalk 

Hipertensi N % 

N % N % 

Kecemalsaln 

Normall 
16 51,6% 15 48,4% 31 100,0% 

0,002 
Kecemalsaln 

Ringaln-Sedalng 
27 67,5% 13 32,5% 40 100,0% 

Kecemalsaln 

Beralt 
27 93,1% 2 6,9% 29 100,0% 

Totall 70 70,0% 30 30,0% 100 100,0%  

Tabel 3. menggalmbalrkaln tentalng halsil alnallisis hubungaln kecemalsaln dengaln kejaldialn 

hipertensi paldal lalnsial di Puskesmals Paldallalralng Kalbupalten Balndung Balralt, ditemukaln balhwal 

dalri 31 responden yalng meralsalkaln kecemalsaln normall aldal 16 oralng (51,6%) mengallalmi 

hipertensi. Dalri 40 responden yalng meralsalkaln kecemalsaln ringaln-sedalng aldal 27 oralng (67,5%) 

mengallalmi hipertensi. Dalri 29 responden yalng meralsalkaln kecemalsaln beralt aldal 27 oralng 

(93,1%) mengallalmi hipertensi. Dalri halsil alnallisis menggunalkaln uji staltistik chi squalre 

diperoleh p vallue sebesalr 0,002 < α (0,05) malkal H0 ditolalk. Dengaln demikialn disimpulkaln 

balhwal aldal hubungaln kecemalsaln dengaln kejaldialn hipertensi paldal lalnsial di Puskesmals 

Paldallalralng Kalbupalten Balndung Balralt.  

 

PEMBAHASAN 

1. Gambaran Kecemasan Pada Lansia di Puskesmas Padalarang Kabupaten 

Bandung Barat 

Dari hasil penelitian terhadap terhaldalp 100 responden terdapat responden yang mengalami 

kecemasan berat hampir setengahnya yakni 29 (29,0%). 

Terdalpalt halsil pengalmaltaln peneliti terhaldalp 100 responden lalnsial, malyoritals lalnsial dengaln 

kecemalsaln ringaln-sedalng terlihalt alntusials dallalm menjalwalb pertalnyalaln daln malmpu menerimal 

informalsi dengaln balik. Berbedal dengaln lalnsial yalng memiliki kecemalsaln beralt, halnyal bisal 

fokus paldal saltu hall, daln perlunyal alralhaln untuk fokus paldal hall lalinnyal. Kondisi cemals yalng 

diallalmi responden disebalbkaln oleh falktor seperti ingalt alkaln kemaltialn, merindukaln kelualrgal 

yalng sudalh lalmal berpisalh, daln ralsal khalwaltir alkaln penyalkit yalng di derital olehnyal. Selalin itu, 

terdalpalt beberalpal responden yalng tidalk mengallalmi cemals dikalrenalkaln hidup bersalmal 

kelualrgal altalu oralng terdekalt, palsralh daln mendekaltkaln diri kepaldal Tuhaln. 

Penelitialn oleh (Marliana et al., 2019), menunjukkaln balhwal prevallensi kecemalsaln paldal lalnsial 

di Puskesmas Kecamatan Kramat Jati Jakarta Timurl sebesalr 86,3% mengalami kecemasan 

ringan-sedang. Lalnsial salngalt rentaln terhaldalp kesepialn daln hall ini menjaldi penghallalng untuk 

mencalpali penualaln yalng sukses. Kesepialn aldallalh peralsalaln subjektif daln negaltif yalng terjaldi 

ketikal aldal perbedalaln alntalral halralpaln individu daln jalringaln sosiall mereka (Barakat et al., 2019). 
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Kecemalsaln paldal usial lalnjut merupalkaln malsallalh kesehaltaln mentall yalng sering terjaldi dengaln 

perkiralaln prevallensi 17% paldal setialp galnggualn kecemalsaln. Bebaln kecemalsaln di usial lalnjut 

salngalt luals, termalsuk penurunaln kuallitals hidup, keterbaltalsaln alktivitals sehalri-halri, peningkaltaln 

risiko demensial, daln bialyal peralwaltaln kesehaltaln yalng berlebihaln. Beberalpal penelitialn telalh 

mengalitkaln kecemalsaln dengaln peningkaltaln alngkal kemaltialn paldal walnital. Nalmun, penelitialn 

mengenali hubungaln alntalral kecemalsaln daln alngkal kemaltialn malsih belum dalpalt disimpulkaln. 

Nalmun, kecemalsaln paldal usial lalnjut telalh dilalporkaln sebalgali penyebalb penderitalaln yalng 

sebalgialn besalr tidalk dialkui daln diremehkaln (Welzel et al., 2021). 

Dalmpalk dalri kecemalsaln yang terjadi pada kesehaltaln lalnsial talmpalknyal salngalt berpengalruh. 

Terdapat beberapa malsallalh kesehaltaln utalmal seperti hipertensi, galgall jalntung, penyalkit palru 

obstruktif kronik, tumor, demensial. Terdapat juga galnggualn psikotik terkalit dengaln aldalnyal 

kecemalsaln(Vasilopoulos et al., 2018). 

2. Gambaran Hipertensi Pada Lansia di Puskesmas Padalarang Kabupaten 

Bandung Barat 

Dari hasil penelitian menggalmbalrkaln tentalng distribusi frekuensi hipertensi paldal lalnsial di 

Puskesmals Paldallalralng Kalbupalten Balndung Balralt, didalpaltkaln halsil balhwal dalri 100 responden 

hampir sebagian besar yakni 70 responden (70,0%) mengallalmi hipertensi. 

Tekalnaln dalralh diketalhui meningkalt seiring bertalmbalhnyal usial. Oleh kalrenal itu, bukalnlalh hall 

yalng mengheralnkaln jikal prevallensi hipertensi palling tinggi paldal subjek yalng berusial di altals 

60 talhun. Terdalpalt perbedalaln substalnsiall dallalm mekalnisme paltofisiologis yalng menyebalbkaln 

hipertensi paldal lalnsial dibalndingkaln dengaln individu yalng lebih mudal. Hall ini disebalbkaln oleh 

beberalpal mekalnisme termalsuk falktor genetik, galyal hidup, tetalpi utalmalnyal aldallalh proses 

penualaln paldal pembuluh dalralh yalng menyebalbkaln hilalngnyal elalstisitals pembuluh dalralh daln 

berkembalngnyal kekalkualn alrteri (Burnier, 2019). 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dallalm melalkukaln pengukuraln tekalnaln dalralh yalng 

dilalkukaln oleh peneliti kepaldal 100 oralng responden lalnsial, lansia cenderung mengalami 

hipertensi. Kondisi hipertensi yalng diallalmi responden disebalbkaln oleh ralsal cemals altalu stres 

terhaldalp sualtu kondisi yang belum terjadi, keturunaln, ketidakpatuhan minum obat, kuralng 

alktivitals fisik daln komsumsi malkalnaln tinggi galralm. 

Penelitian (Wijaya et al., 2022), menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi pada lansia di 

Wilayah Kerja Puskesmas Rasanae Timur Kota Bima sebesar 69,6% megalami hipertensi pada 

stage I yaitu di atas 140/90 mmHg. Lansia tersebut mengalami hipertensi karena memiliki 

beban fikiran yang cukup tinggi dan kenaikan tingkat emosional sehingga mengakibatkan 

kenaikan tekanan darah. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hipertensi pada lansia cukup tinggi. 

Hipertensi yang dialami oleh lansia disebabkan oleh berbagai macam faktor salah satunya 

kecemasan. Sebagian besar lansia mengalami hipertensi karena cemas, namun ada juga 

beberapa lansia yang mengalami hipertensi karena mengkonsumsi makanan tinggi garam, 

kurang aktifitas fisik dan ketidakpatuhan terhadap pengobatan antihipertensi. 

3. Hubungan Kecemasan dengan Kejadian Hipertensi Pada Lansian di Puskesmas 

Padalarang Kabupaten Bandung Barat 

Halsil alnallisis menggunalkaln uji staltistik chi squalre diperoleh p vallue sebesalr 0,002 < α (0,05) 

malkal H0 ditolalk. Dengaln demikialn disimpulkaln balhwal aldal hubungaln kecemalsaln dengaln 

kejaldialn hipertensi paldal lalnsial di Puskesmals Paldallalralng Kalbupalten Balndung Balralt. 

Hubungaln alntalral hipertensi daln kecemalsaln salling mengualtkaln. Daltal longitudinall daln literaltur 

teoretis menunjukkaln balhwal kecemalsaln merupalkaln etiologi hipertensi. Kecemalsaln 

merupalkaln falktor risiko independen dalri hipertensi daln mendorong perkembalngaln daln 

perkembalngaln kondisi tersebut. Penderital hipertensi rentaln terhaldalp kecemalsaln kalrenal 

penyalkit altalu pengobaltaln yalng tidalk efektif. Galnggualn kecemalsaln lebih balnyalk terjaldi paldal 

penderital hipertensi (37,9%) dibalndingkaln dengaln populalsi umum (12,4%)(Qiu et al., 2023) 
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Secalral umum, kecemalsaln meningkaltkaln tekalnaln dalralh, resistensi pembuluh dalralh sistemik, 

alktivitals simpaltis, alktivitals renin plalsmal, model homeostalsis, daln lipid dalralh. Kecemalsaln 

jalngkal palnjalng dalpalt menurunkaln valrialbilitals pembuluh dalralh, sehinggal resistensi pembuluh 

dalralh yalng menetalp menyebalbkaln hipertensi. Kecemalsaln dalpalt mengalktifkaln sistem salralf 

simpaltis, meningkaltkaln curalh jalntung, menyempitkaln pembuluh dalralh, daln meningkaltkaln 

tekalnaln dalralh alrteri. Selalin itu, kealdalaln cemals yalng berlalngsung lalmal alkaln meningkaltkaln 

respon simpaltis daln lebih mudalh mengalktifkaln sistem salralf simpaltis. Alktivalsi sistem salralf 

simpaltis tidalk halnyal menguralngi alliraln dalralh ginjall, meningkaltkaln retensi alir daln naltrium 

ginjall, daln meningkaltkaln tekalnaln dalralh, tetalpi jugal merusalk sel endotel, menyebalbkaln 

disfungsi endotel, daln meningkaltkaln risiko terjaldinyal alterosklerosis(Pan et al., 2015) 

Terdalpalt halsil penelitialn yalng selalrals dengaln halsil penelitialn ini, sallalh saltunyal iallalh penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh (Rusmadi et al., 2023) Dalri halsil Uji Pealrson Chi Squalre diperoleh dapalt 

disimpulkaln balhwal terdalpalt hubungaln yalng beralrti alntalral Tingkalt Kecemalsaln dengaln 

Kejaldialn Hipertensi paldal Lalnsial di Wilalyalh Kerjal UPT. Puskesmals Long Lalali Kecalmaltaln 

Segalh Kalbupalten Beralu. Alngkal kejaldialn hipertensi dalpalt dipengalruhi oleh tingkaltaln 

kecemalsaln/stres, dimalnal korelalsi alntalral kedual hall tersebut aldallalh semalkin tinggi tingkalt 

kecemalsaln seseoralng, malkal semalkin rentaln pulal oralng tersebut untuk mengallalmi kenalikaln 

tekalnaln dalralh altalu hipertensi. Paldal lalnsial yalng mengallalmi kecemalsaln, ketalkutaln daln 

kekhalwaltiraln alkaln memicu salralf simpaltik dallalm tubuh. Salralf simpaltis ini mengaltur proses 

otonom seperti pernalpalsaln daln detalk jalntung. Salralf ini jugal alkaln menyebalbkaln hormon 

aldrenallin daln kortisol dilepalskaln oleh kelenjalr aldrenall yalng sering dihubungkaln dengaln 

peningkaltaln tekalnaln dalralh(Rusmadi, A., Badar and Nuryanti, 2023) 

Peran perawat untuk menurunkan kecemasan memberikan asuhan keperawatan yaitu 

memperlihatkan keadaan kebutuhan dasar manusia yang dibutuhkan melalui pemberian 

pelayanan keperawatan dengan menggunakan proses keperawatan, dari sederhana sampai 

dengan kompleks. Peran perawat untuk menurunkan hipertensi melakukan advokat yaitu 

menginterpretasikan berbagai informasi dari pemberi pelaynan atau informasi lain khususnya 

dalam pengambilan persetujuan atas tindakan keperawatan yang diberikan kepada pasien 

mempertahankan dan melindungi hak-hak pasien 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan: 1) Halsil dalri 100 responden penelitialn, hampir setengahnya 

yalkni 31 responden (31,0%) meralsalkaln kecemalsaln normall, hampir setengahnya yakni 40 

responden (40,0%) meralsalkaln kecemalsaln ringaln-sedalng, sebagian kecil yakni 29 responden 

(29,0%) meralsalkaln kecemalsaln beralt, daln tidalk terdalpalt seoralng pun meralsalkaln kepalnikaln. 2) 

Halsil dalri 100 responden penelitialn, hampir sebagian besar yalkni 70 responden (70,0%) 

mengallalmi hipertensi, daln hampir setengahnya 30 responden (30,0%) tidalk mengallalmi 

hipertensi.3) Hasil alnallisis menggunalkaln uji staltistik chi squalre diperoleh p vallue sebesalr 

0,002 < α (0,05) malkal aldal hubungaln kecemalsaln dengaln kejaldialn hipertensi paldal lalnsial di 

Puskesmals Paldallalralng Kalbupalten Balndung Balralt. 
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